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Abstrak

Plunlnas masyarakat Negeri Larike sangat dinamis perkembangannya. Di tengah
tas masyaraokat, adat istiadat masih dijunjung tinggi dan mash dilestarikan. baik
akat asli Larike maupun suku lain. Pelestarian adat istiadat Asawale sudah melekat
masyarakat yang ada di negeri terscbut. Bahkan mestarkan budaya lokal badan
yawarah adat Kabupaten Maluku Tengah membuat regulasi dalam bentuk sangsi adat
prosesi terscbut tidak sesuai dengan cara vang telah discpakati oleh pemangku adat.
gku adat dalam masvarakat Larike ldllﬂl esensi atau hakikat suatu budaya yang
mmammmmmhmwmw‘g
a satu sama lainnya. 4
-
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menemukan gambaran tentang pertama. adat
apa saja yang masih dlestarikan di Negeri Larike Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten
m Tengah Kedua, niai-nilai penddikan Islam yang terkandung dalam adat istadat di
3 Larike kecamatan Lehitu Barat Kabupaten Maluku Tengah.

Penclitian ini merupakan penelitian kualitatif yang laksanakan di Negeri Larike
an Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah. Sumber data uamanya adalah
: dmNegmunkc&upemnhwmmwmebﬂ.Dandxpcmlehmchlm
as mkcpadaﬂnktuhu““ml(amﬂhndaud&mcekumuk
an data terscbut akurat Seh:yuuyaﬁl“undenmpmdckm Miles dan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penankan kesimpulan

‘Simpulan yang diperoleh datam peneltian ini adalah: pertama adat istiadat yang masih
an olch masyarakat Negeri Larike yaitu adat Asawale (pengukuhan) dalam
n kepada pemermtahan (raja). kepala soa. dan kepak pemuda. Pemangku adat
dat olch mata rumah melaksanakan kegiatan adat tersebut. Kedua, nilai-nilai yang
pung dalam pelakssnaan adat d Negerilarike terutama dalam pelaksanaan adat
e {pengukuhan) mengandung niai nilai pendidikan Islam, sepert nilai badah antara lain
maan adat Larike selalu ditutup dengan doa secara islam. Nilai agidah terihat pada
acara tersebut tidak ada media maupun doa vang mengarah kepada kemusyrikan.
sepert, saling menghargai dan saling mengingatkan., menghormati pemimpin,
plong menolong dan niai silaturahim.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam,
karena nilai-nilai Islam telah menjiwai corak kepribadiannya. Manusia muslim yang
telah mendapatkan pendidikan islam itu harus mampu hidup di dalam kedamaian dan
kesejahteraan sebagai yang di harapkan oleh cita-cita Islam. Pendidikan Islam
merupakan sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang di
butuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena itu Islam mempedomani seluruh aspek

kehidupan manusia Muslim baik dunia maupun akhirat.

Pendidikan Islam mempunyai kedudukan yang penting. Sebab, dengan
pendidikan, ilmu pengetahuan baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum,
dapat di sebarluaskan. Bahkan, dimasa kejayaan Islam, ilmu pengetahuan berkembang
demikian pesatnya, perkembangan tersebut menyebabkan kehidupan peradaban
masyarakat pada masa itupun semakin pesat. Karakteristisk peradaban yang
dikembangkan pada masa itu berlandasan pada dua hal. Pertama, berkembangnya nilai-
nilai masyarkat yang terbuka (open society) yang menghasilkan kontak dengan
kebudayan-kebudayaan yang lain, kontak kebudayaan ini kemudian menghasilkan nilai-
nilai baru yang modern. Kedua, perkembangan humanisme yang melahirkan perhatiaan
terhadap masalah sesama manusia.

Islam adalah agama yang universal yang mengajarkan kepada umat manusia
mengenai berbagai aspek kehidupan baik kehidupan yang sifatnya duniawi maupun

yang bersifatnya ukhrawi.



Salah satu ajaran agama Islam adalah mewajibkan kepada umatnya untuk
melaksanakan pendidikan, karena dengan pendidikan manusia dapat memperoleh bekal
kehidupan yang baik dan terarah. Pendidikan yang di maksud adalah pendidikan yang
secara khas memiliki ciri Islam, dengan konsep kajian lebih memfokuskan pada
memperdayakan umat berdasarkan al-qura’an dan hadist.

Jika umat Islam mengamalkan yang telah di rumuskan dalam pendidikan Islam,
maka umat Islam akan memiliki nilai dan moral yang tinggi sebagimana dalam al-
qur’an dan hadist.Kesempurnaan konsep serta metode yang di sesuaikan dengan
perkembangan psikologis serta intelektual peserta didik demi mencapainya manusia
yang baik. Nilai-nilai pendidikan Islam terdapat dalam sebuah ajaran dalam ritual Islam

selain hubungan suatu adat.

Menurut Tailer nilai adalah suatu yang memberikn makna kehidupan yang
memberiakan acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijujung
tinggi yang dapat mewarnai dan meninjau tindakan seseorang. Nilai juga lebih dari
sekedar keyakinan, nilai sealalu menyangkut pola pikir dan tindaka, sehingga ada

hubungan antara nilai dan etika.

Istilah nilai sering kita jumpai serta banyak digunakan dalam percakapan
sehari-hari baik secara lisan maupun tulisan, seperti nilai religius, nilai moral, dan nilai
kehindahan serta nilai kebudayaan. Istilah tersebut seperti telah difahami bentuk atau
maknanya. Namun jika kita kaji lebih mendalam apa makna nilai itu, maka akan Kita

temui arti yang lebih dalam dari makna atau kata tersebut.

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa nilai adalah sesuatu yang

dapat memberi makna dalam kehidupan seseorang yang akan di hasilkan oleh



pola pikir dan tindakannya yang dapat dijadikan sebagai panutan. Nilai yang pertama
dan utama adalah nilai yang bersumber dari Al-Qura’an dan Hadist serta nilai —nilai

leluhur yang di temukan pada suatu kebiasaan hubungan masyarakat.*

Maka nila-nilai yang terkandung dalam adat yang di teliti ini tentang adat
Asawale dalah kelanjutan dari pelantikan raja/kepala pemerintah oleh bapak Bupati

setempat dan di lanjutkan dengan pelantikan secara adat.

Kepala adat atau raja gunung yang dikenal oleh masyarakat Larike dengan
sebutan [Somaweida], kepada raja laut atau dikenal dengan kapten [Ramlani], dengan
menggunakan bahasa tanah oleh kepala adat tersebut yaitu, Au Upulatu Lai Mudi Heite
Sekafiri Au Lope Hua Rike Aka Ane Upulatu Leiwala Au Lo Haha Akari’i Hua Rike
Laku Amu Hulu Balang Tolan-Tola, (saya sebagai kepala adat digunung saya
memberikan negeri Larike dan kamu harus jaga dengan baik-baik ). Kemudian raja laut
menerimah dengan menggunakan bahasa tanah juga yaitu Kalau Au Una Salah Tolong
Arehete A’au, (kalau saya berbuat kesalahan tolong nasehat saya ). Setelah selesai di
lantik secara adat, kepala pemerintah atau raja diambil dan dibawah oleh pengurus
masjid yang dinamakan Amayati( tukang sembilan ) untuk dikukuhkan atau di Asawale
di tempat yang sudah di sediakan di masjid, tetapi sebelum di tempatkan di tempat
tersebut terlebih dahulu di bacakan doa oleh bapak imam setempat.

Prosesi Adat Asawale di Negeri Larike Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten
Maluku Tengah Propinsi Maluku.

1. Musyawarah mata rumah perintah dan disaksikan oleh 3 mata Soa besar untuk

menentukan Raja atau kepala pemerintahan.

! Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Akasra, 2008, him. 50



2. Setelah musyawarah mata rumah perintah selesai maka 3 mata Soa besar
memberitahukan kepada raja adat untuk melakukan pelantikan secara Adat
Asawale.

3. Kepala adat dan para kapitan-kapitan berkumpul dirumah adat untuk membicarakan
prosesi Adat Asawale.

4. Kepala Adat dan para kapitan-kapitan menyuruh Marinyo untuk menjemput Raja
yang akan dilantik secara Adat Asawale dirumahnya untuk di bawah kerumah Adat.

5. Kepala Adat dan para kapitan-kapitan bersama-sama membawah raja yang akan
dilantik ketempat pelantikan yaitu Balai Desa( Baileo ). Untuk dilantik secara
pemerintahan.

6. Pelantikan secara pemerintahan oleh bapak Bupati secara pemerintahan dan
disaksikan oleh kepala Adat dan Amayati.

7. Setelah prosesi pelantikan secara pemerintahan selesai dilaksanakan oleh bapak
Bupati, Raja (upulatu ) diambil lagi oleh kepala Adat dan diserahkan kepada
Amayati (tukang sembilan ) dan dibawah ke Masjid untuk prosesi Adat Asawale
(dikukuhkan)

Berdasarkan kontek penelitian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Adat Istiadat Asawale
di Negeri Larike Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah”

B. Fokus Peneliitian
Fokus dalam penelitian ini adalah Nilai-nilai pendidikan islam dalam adat

Asawale Negeri Larike Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk-bentuk prosesi pelaksanaan Adat Asawale di Negeri Larike ?
2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam Adat Asawale di Negeri
Larike ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan Adat Asawale di Negeri Larike
2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam Adat Asawale di Negeri
Larike
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama tentang adat-
istiadat dalam membina perilaku keagamaan masyarakat
2. Manfaat praktis
a. Bagi masyarakat Negeri Larike agar dapat mempertahankan adat Larike
sebagai nilai-nilai perekat kesatuan dan persatuan masyarakat.
b. Bagi generasi muda dapat mengambil nilai-nilai penting dari adat Asawale

tersebut.



F. Definisi Operasioanal

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam: nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sifat kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia baik lahir maupun batinserta dapat dijadikan sebagai landasan,alasan atau
motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku,baik disadarimaupun tidak
berlandaskan ajaran Islam.seperti nilai hukum/ibadah, muamalah, agidah dan
akhlak yang tersirat dalam simbol-simbol Adat Istiadat Larike.

2. Adat-Istiadat Asawale: dalam penelitien iniadalah adat, tradisi dan ritualitas yang
ada dalam masyarakat diatur bgaimana manusia berhubunhan dengan manusia
lainatau satu kelompok dengan kelompok lain,baimana manusia bertindak terhadap
lingkungannya dan bagaimana manusia berperilaku terhadap alam yang
lain.Sehingga berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki pola dan norma
sekaligus mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan
penyimpangan sehingga hal ini harus dijaga keberadaanya.

1. Musyawarah mata rumah perintah dan disaksikan oleh 3 mata Soa besar
untuk menentukan Raja atau kepala pemerintahan.

2. Setelah musyawarah mata rumah perintah selesai maka 3 mata Soa besar
memberitahukan kepada raja adat untuk melakukan pelantikan secara Adat
Asawale.

3. Kepala adat dan para kapitan-kapitan berkumpul dirumah adat untuk
membicarakan prosesi Adat Asawale.

4. Kepala Adat dan para kapitan-kapitan menyuruh Marinyo untuk menjemput
Raja yang akan dilantik secara Adat Asawale dirumahnya untuk di bawah kerumah
Adat.

5. Kepala Adat dan para kapitan-kapitan bersama-sama membawah raja yang
akan dilantik ketempat pelantikan yaitu Balai Desa( Baileo ). Untuk dilantik secara

pemerintahan.



6. Pelantikan secara pemerintahan oleh bapak Bupati secara pemerintahan dan
disaksikan oleh kepala Adat dan Amayati.
Setelah prosesi pelantikan secara pemerintahan selesai dilaksanakan oleh bapak Bupati,
Raja (upulatu ) diambil lagi oleh kepala Adat dan diserahkan kepada Amayati (tukang

sembilan ) dan dibawah ke Masjid untuk prosesi Adat Asawale (dikukuhkan )
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan konsep pemikiran Ahmad Tafsir. Penelitian ini akan dilakukan
dengan menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam adat Asawale Negeri Larike

Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah.

Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
memperoleh data dari lapangan penelitian yang telah ditentukan atau disebut dengan
Field Reasearch atau Riset lapangan dengan pendekatan kualitatif. Disebut deskriptif
karena mengambarkan situasi lapangan yang sebenarnya, tujuan pertama dari ilmuan
adalah memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu gejala secara tepat. Untuk
tujuan deskripsi ini, ilmuan berusaha untuk memberikan gambaran yang sistematis
mengenai fakta-fakta atau karakteristik dari gejala yang di teliti." Sedangkan kualitatif
merupakan penelitian yang mengutamakan makna bukan angka-angka dari hasil
pengukuran, makna yang diungkap berkisar pada asumsi tentang apa yang dimiliki

orang mengenai hidupnya.?

Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.? Pada penelitian kualitatif, dimungkinkan
menggunakan berbagai metode untuk penelitian dengan latar alamiah agar tujuan
penelitian dapat dicapai. Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa model,

seperti studi kasus, biografi, fenomenologi, analisis teks, etnografi dan seterusnya.

! Liche seniati Dkk, psikologi Eksperimen ( Jakarta: Indeks, 2009), him. 16.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 3.
® Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 30.
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2. Kehadiran Peneliti

Untuk dapat memahami makna dan menafsirkan fenomena di lokasi penelitian,
dalam mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti akan
bertindak sebagai partisipan, dengan demikian peneliti akan ikut serta dalam
pelaksanaan Prosesi pelaksanaan Adat Asawale di Desa Larike guna untuk

mendapatkan data-data untuk di jadikan data peneliti.

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Larike Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten

Maluku Tengah Kode pos 97542

4. Subjek Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka diperlukan subjek penelitian.
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data untuk obyek yang
dipermasalakan.* Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah pemangku adat,

imam/tokoh agama dan pelengkap tokoh masyarakat Desa Larike kec. Leihitu Barat.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari informan pertama
yaitu pemangku adat, imam/tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Larike
Kecamatan Leihitu Barat. Apabila data yang diperoleh belum jelas atau dibutuhkan
kejelasan yang lebih rinci atau akurat maka penelitian akan mengulang kembali
sehingga memperoleh hasil atau informasi yang tepat. Dari penelitian ini lebih dikenal
dengan sebutan SamplingPurposive.Sampling Purposive adalah teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu.’

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
him. 121
> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 124.
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Berdasarkan konsep di atas, maka dalam penelitian ini tidak akan ditentukan
banyaknya jumlah informan yang terlibat, akan tetapi banyaknya informan akan
ditentukan oleh tingkat kebutuhan dalam memperoleh data, oleh sebab itu informasi
yang akan diperoleh diharapkan merupakan informasi yang benar-benar mampu untuk
menggambarkan pelaksanaan penelitian yang berjudul® Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Adat Asawale di Negeri Larike Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku
Tengah ”

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitan adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang diterapkan.® Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian

kualitatif deskriptif ini adalah:

1. Wawancara

Nasution mengemukakan wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal
yang di lakukan antara orang atau lebih dengan tujuan untuk memperoleh informasi.’
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dari responden
dengan melakukan tanya jawab. Selain itu Esterberg mendefinisikan wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.®

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap nilai-nilai
pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam adat Asawale. Peneliti melakukan
wawancara secara terstruktur atau terbuka yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan data.

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 62.
’ Nasution, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara , 1995), him. 26.
® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 72.
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Wawancara yang hanya memuat garis besar pertanyaan dan responden terdiri
atas mereka yang terpilih, karena sifat-sifat yang khas mereka miliki pengetahuan,
mendalami situasi, dan lebih mengetahui informasi yang diperlukan untuk penelitian
yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Adat Asawale di Negeri Larike

Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah”

2. Dokumentasi

Sugiyono mengemukakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.® Suharsimi Arikunto mengemukakan dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.*® Dokumen bisa dalam bentuk tulisan,

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.

3. Observasi
Metode Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil panca indra yang lain. Menurut S. Margono dalam Nurul
Zuriah observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian.**
6. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi kasar yang muncul dari catatan

lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung.

Langkah-langkah reduksi yang merupakan proses pengeditan, penyaringan data
sehingga menjadi data yang akurat. Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dari hasil wawancara, abstraksi dan

transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan, kemudian memilih data yang

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 82.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 135.

X Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 173.
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relevan dan kurang relevan dengan tujuan penelitian, dan data yang telah terkumpul
dipilih dan dikelompokkan berdasarkan data yang mirip serta data itu kemudian

diorganisasikan untuk mendapat simpulan data sebagai bahan penyajian data.

2. Penyajian data

Penyajian yaitu menyusun data yang ada sesuai dengan bidangnya masing-
masing melalui analisis dan ditafsirkan secara kualitatif. Penyajian data adalah
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Menarik Kesimpulan

Kegiatan analisis berikutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam hasil penelitian ini, maka analisis dan
penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini data-data yang sudah didapatkan sebelumnya, kemudian peneliti
bandingkan dengan data-data hasil wawancara dengan subyek dan informan yang

bertujuan untuk menarikkesimpulan.**

7. Pengecekan Keabsahan Data

1. Perpanjangan Pengamatan

Untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah
dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek
kembali kelapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan

pengamatan dapat diakhiri.

12 Komaridin, Kamus istilah skripsi dan Tesis, (Bandung: Angkasa, 1985), him. 29.
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2. Meningkatkan Ketekunan

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca
makawawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk

memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.™

3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.™

a Triangulasi sumber dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber, vyaitu untuk menguji data yang ada, kemudian dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan yang spesifik. Data
yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan kesimpulan kemudian
diminta kesepakatan (member check) dengan tiga sumber datatersebut.

b. Triangulasi teknik dalam pengujian kredebilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda Misalanya data
diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan teknik observasi, dokumentasi. Bila
dengan berbagai teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan yang dianggapbenar.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 122.
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 340.
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Triangulasi waktu dalam pengujian kredibilitas data dilakukan melakukan
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, obeservasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila dengan waktu yang berbeda dan berulang-ulang

maka akan ditemukan®

15
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan di atas diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Adat istiadat yang masih dilestarikan oleh masyarakat Negeri Larike Kecamatan
Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah. Hal ini terlihat pada acara kegiatan adat
Asawale, pada masyarakat di desa tersebut, karena pada pemangku adat yang ada
sangat antosias sekali pada saat pelaksanaan adat Asawale tersebut.

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan adat Asawale di Negeri Larike
bahwa adat istiadat Asawale terutama dilaksanakan pada acara tertentu seperti
pelaksanaan pengukuhuan Raja, Kepala Soa, dan Kepala pemuda, dan setiap
mengakhiri acara tersebut selalu di tutup dengan doa secara islam. Sementara nilai
agidah terlihat pada pelaksanaan acara tersebut tidak ada media maupun doa yang
mengarah kepada kemusyrikan pesan termuat nilai-nilai agidah dalam pelaksanaan
tidak terlihat. namun ditinjau dari pelaksanaannya tidak ditemukan hal-hal yang
bertentangan dengan aqgidah, seperti sajen dan pembakaran kemenyan. Hal ini
membuktikan bahwa adat asawale yang ada di Negeri Larike telah berakuturasi
dengan tradisi islam. Nilai sosial yang ada pada adat istiadat Negeri Larike ini
antara lain : Pertama, saling mengingatkan untuk mengetahui dan menghargai apa
dan betapa pentingnya adat di masyarakat. Kedua, kerjasama untuk menghindari
kekeliruan/perselisihan dalam masyarakat. Ketiga, menghargai pimpinan. Keempat,
bermusyarawah. Kelima, mengajarkan kerjasama/gorong royong, dan Keenam,
mempererat silaturrahim.

B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama kepada

masyarakat dan peneliti memberikan saran kepada bebepa pihak antara lain:
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1. Kepada pemuka agama/pemangku adat, agar memberikan pengetahuan prosesi
pelaksanaan adat Rejang kepada generasi muda agar adat tersebut dapat dilestarikan
sepanjang masa.

2. Kepada pemerintah Desa, diharapkan dapat membuat regulasi kepada masyarakat
suku lain namun berdomisili di Negeri Larike agar dapat melaksanakan ada
Asawale dengan saksama.

3. Kepada para generasi muda, disarankan untuk menggali dan berperan aktif dalam
pelaksanaan adat istiadat Asawale di Negeri Larike agar nanti dapat memahami

aturan-aturan dan nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam adat istiadat tersebut
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ampiran IV. WAWANCARA

edoman wawancara penelitian dengan judul proposal “ NILAI-NILAI

ALAM ADAT ASAWALE DI NEGERI LARIKE KECAMATAN LEIHITU BARAT
ABUPATEN MALUKU TENGAH ¢

ertanyaan

1.

'DJ

Apa makna dari adat Asawale

Apakah masyarakat Negeri Larike merasa senang dengan adanya adat Asawale

Kapan adat Asawale dilaksanakan

Apa manfaat yang di peroleh dari adat Asawale

Bagaimana dampak yang ditimbulkan ketika adat Asawale ini dilaksanakan

Bagaimana langkah yang ditempuh dalam proses pelaksanaan adat Asawale

7

Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan adat Asawale



Lampiran V. DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan salah satu Tokoh adat,

Bapak Idris

Gambar 2. Wawancara dengan salah satu Tokoh Adat

Bapak Muhammad Tuni




Gambar 4. Pelaksanaan adat Asawale




Gambar 3. Wawancara dengan salah satu Tokoh Adat

Bapak Sulaiman
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